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Pendahuluan

Abstrak: Keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan dan mendewasakan,
di dalamnya siswa mendapat pendidikan pertama kali. Keluarga juga memiliki peranan
penting dalam tumbuh kembang siswa, k arena lingkungan yang baik akan membawa dampak
yang positif terhadap perkembangan siswa. Begitu juga sebaliknya, lingkungan yang kurang
baik maka juga akan berpengaruh negatif pada pertumbuhan dan perkembangan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor permasalahan belajar anak dengan latar
belakang keluarga broken home di MAN 4 Aceh Besar. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data menggunakan wawancara
semi-struktur. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 6 responden dan
sebagai pendukung dalam penelitian wali kelas dan guru BK di MAN 4 Aceh Besar. Hasil yang
diperoleh adalah faktor yang menyebabkan masalah belajar yang terdiri dari faktor internal
yaitu perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,dan kesiapan, dan faktor kelelahan.
Kemudian faktor eksternalnya adalah cara mendidik orangtua, relasi antar keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi, dan latar belakang kebudayaan. Lalu didukung oleh
faktor dari sekolah yang meliputi kurikulum, metode mengajar, dan interaksi guru-siswa,
dan sarana-prasarana sekolah.

Kata Kunci: Permasalahan Belajar, Keluarga Broken home

Abstract: The family is the closest environment to raise, mature and in which students get their
first education. Families also have an important role in the growth and development of
students, because a good environment will have a positive impact on student development.
Vice versa, an unfavorable environment will also have negative effect on growth and
development of students. This study aims to determine the factors of children's learning
problems with a broken home family background at MAN 4 Aceh Besar. The subjects in this
study were class VIII student as 6 respondents and as supporters in the homeroom and BK
teacher research at MAN 4 Aceh Besar. The approach used is descriptive qualitative with case
study method. Collected data using semi-structured interviews. The results obtained are
factors that cause learning problems consisting of internal factors. It namely attention,
interests, talents, motives, maturity, and readiness, and fatigue factors. Then the external
factors are how to educate parents, relationships between families, home atmosphere,
economic conditions, and cultural background. Then it is supported by factors from the school
which is include the curriculum, teaching methods,and teacher-student interaction, and school
infrastructure.

Keywords: Learning Problems, Broken home Family

Permasalahan yang dialami peserta didik umumnya memiliki latar belakang yang
berbeda-beda. Menurut Disty (2013), umumnya permasalahan yang sering terjadi pada peserta
didik dikarenakan permasalahan keluarga, permasalahan sosial, pribadi, belajar, karier maupun
permasalahan keagamaannya. Hal ini juga didukung oleh Nugraha (2019) yang menjelaskan
bahwa kesulitan belajar adalah situasi ketika ditemui kendala dalam proses pembelajaran untuk
mencapai hasil belajar yaitu siswa belum mendapati metode belajar yang efektif. Kesulitan
belajar ini muncul karena siswa belajar tanpa tahu tujuan pembelajaran apa yang ingin dicapai,
sehingga dalam proses belajar menjadi tidak maksimal, serta tidak mengetahui bagaimana cara
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pencapaian hasil belajar. Salah satu yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar
siswa adalah kondisi keluarga.

Menurut Wahab (2016 : 178) ada beberapa sub materi terkait dengan masalah belajar,
diantaranya sebagai berikut : (1) masalah internal belajar yaitu ciri khas atau karakteristik siswa,
sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali
hasil belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar. (2) Masalah-masalah Eksternal Belajar,
yaitu terdiri dari faktor guru tidak hanya berdiri didepan kelas, melainkan juga bagian dari
organisasi yang turut menentukan kemajuan sekolah di masyarakat, Lingkungan sosial (teman
sebaya), kurikulum sekolah, sarana dan prasarana. Adapun gejala kesulitan belajar yang
muncul adalah kegagalan siswa dalam belajar.

Keluarga adalah tempat belajar yang terikat hubungan antar individu dengan
adanya tanggung jawab untuk siap hidup bermasyarakat dan bernegara sehingga keluarga
menjadi tempat pembentukan otonom diri yang sarat dengan prinsip kehidupan (Gintulangi,
2018; Kadarwati, 2011). Keluarga juga disebut sebagai tempat pertama dan utama bagi anak
dimana berfungsi sebagai pondasi primer dalam perkembangan anak. Setiap anggota keluarga
memiliki fungsi-fungsi hubungan seperti hubungan ayah dengan ibu, anak dengan ayah, anak
dengan ibu (Effendi (Hidayatulloh, 2011: 321). Broken home sering diartikan sebagai
perceraian ataupun perpisahan. Broken home sendiri terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu
Orang tua tunggal, yaitu orang tua tunggal yang memiliki anak baik anak angkat maupuun anak
kandung. Dimana orang tua tunggal yang mengurus anaknya sendiri akan mempengaruhi
kondisi psikologi anak karena ketidakhadir an salah satu dari orang tua dalam pengasuhan
anak (Prayoga (Astuti, 2017:20)).

Saat ini banyak di temukan permasalahan yang di alami oleh peserta didik tersebut di
latar belakangi oleh permasalahan keluarga, salah satunya broken home . Siswa yang berasal
dari keluarga broken home dikhawatirkan akan mengalami hambatan dalam proses belajar
karena kondisi keluarga yang tidak kondusif terhadap aktivitas belajarnya, Sehingga
konsenterasi siswa akan terganggu dan sulit fokus. Sejalan dengan hasil penelitian dari
Nugraha (2019) juga mendapatkan hasil bahwa peserta didik yang berasal dari broken home
berpengaruh terhadap kegiatan belajarnya di kelas dikarenakan kondisi psikis yang tidak stabil.
Selain prestasi yang menurun, terdapar juga peserta didik dari keluarga broken home yang
mendapatkan prestasi akademik membanggakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanung Listyono (Mu’jizah, 2019) bahwa
anak yang berasal dari keluarga broken home akan memiliki semangat belajar yang tinggi,
dikarenakan terdapat dukungaan dari keluarga terdekat. Perolehan hasil prestasi akademik
anak yang berasal dari keluarga broken home adalah menurun dan meningkat, tergantung
dengan keadaan pendukung anggota keluarga yang lainnya (Tumiyem, 2020).

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardi (2016) bahwa konsep diri
dan motivasi belajar siswa broken home masuk dalam kategori sedang, artinya tidak semua
anak broken home memiliki konsep diri yang rendah dibawah rata-rata, dan tidak juga terlalu
tinggi, dimana makin baik konsep diri siswa, maka semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki
siswa. Kemudian diperkuat oleh hasil penelitian Fitria & Barseli (2021) yang menjabarkan
bahwa kontribusi dukungan keluarga terhadap motivasi belajar anak broken home hanya
sebesar 25%, dan 75% lainnya merupakan faktor kontrol diri, pola asuh orangtua, fasilitas
belajar, dan dukungan sosial. Merunut pada hasil penelitian Amalia & Pahrul (2019) bahwa
intervensi konselor sekolah dalam meningkatkan self-esteem pada siswa berkontribusi tinggi
dan berdampak pada kondisi psikis siswa maupun perilakunya, dimana bentuk intervensi yang
dapat dilakukan adalah dengan melakukan konseling individual, kelompok, dan keluarga.

Merujuk pada hasil studi lapangan yang dilakukan pada sekolah MAN 4 Aceh Besar,
bahwa terdapat siswa dengan latar belakang broken home yang memiliki masalah belajar
serius tetapi juga diperoleh data siswa dengan latar belakang broken home memiliki sikap yang
ramah dan sopan. Adapun berdasarkan uraian diatas, hal yang melatarbelakangi penelitian ini
adalah dibutuhkan identifikasi lebih lanjut mengenai permasalahan belajar yang dihadapi oleh
siswa yang berasal dari keluarga broken home , khususnya pada peserta didik di MAN 4 Aceh
Besar.
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor penyebab
permasalahan belajar siswa dengan latar belakang keluarga broken home di MAN 4 Aceh
Besar. Dimana permasalahan belajar diartikan sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan
belajar anak, dan broken home dimaknai sebagai keluarga terpecah dan telah bercerai,
ataupun keluarga yang tidak utuh dikarenakan kedua orang tua cenderung tidak di rumah dan
tidak harmonis..

Metode

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kasus (case study). Menurut Yin (Detta, 2017) studi kasus digunakan untuk menjawab
pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa’. Dimana harapannya penelitian ini dapat
menggambarkan penyebab adanya atau tidak permasalahan belajar pada anak dengan latar
belakang broken home . Lokasi penelitian dilakukan pada sekolah MAN 4 Aceh Besar.

Penentuan lokasi penelitian didasari oleh hasil studi lapangan bahwa terdapat anak
dengan latar belakang keluarga broken home yang memiliki permasalahan belajar, tetapi juga
dengan latar belakang yang sama dengan tingkat prestasi yang stabil. Sumber data terdiri dari
6 siswa yaitu siswa yang memiliki permasalahan dalam belajarnya dan berlatar belakang
keluarga broken home , dan juga 3 wali kelas yakni wali kelas XI MIA 1, Wali kelas XI MIA 2,
wali kelas XI IPS, dan juga guru BK sebagai pendukung dalam penelitian.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan di lapangan, hasil wawancara
dengan 6 responden siswa menunjukkan bahwa permasalahan yang banyak dialami oleh siswa
dari keluarga broken home di sebabkan oleh faktor internal dan eksternalnya. Berikut akan
diuraikan hasil penelitian berdasarkan indikator. Merujuk pada keterangan 6 responden
tersebut, hasil yang diperoleh adalah (1) Tempat tinggal tidak menjadi permasalahan, (2) siswa
masuk sekolah didasari atas keinginan diri sendiri, (3) siswa merasa tidak ragu dan terpaksa
ketika masuk sekolah ini, (4) permasalahan belajar yang dialami siswa adalah kekhawatiran
tidak bisa menyelesaikan sekolah karena takut nilai jelek yang berpengaruh pada kenaikan
kelas, (5) permasalahan belajar yang dialami siswa adalah faktor kesehatan jasmani sehingga
menyebabkan siswa tidak masuk sekolah dengan alasan sakit, izin, hingga acara keluarga. Hal
ini juga didukung oleh data wawancara dengan wali kelas bahwa siswa sering tidak masuk
sekolah karena alasan sakit yang beragam. (6) masalah belajar disebabkan oleh metode
mengajar guru yang sulit dipahami oleh siswa, (7) faktor psikologis siswa, dimana siswa tidak
siap untuk menerima hasil belajar pada akhir semester, (8) minat belajar siswa dalam
menjawab pertanyaan ujian, (9) minat belajar siswa beragam seperti cara mendengar, menulis
catatan. (10) ketidaksiapan siswa ketika mengikuti ujian yang di sebabkan tidak ada persiapan
diri dari siswa, (11) perhatian guru pada siswa di kelas, (12) sebagian siswa ingin dekat dengan
guru agar ilmunya akan mudah diserap, (13) permasalahan belajar akibat dari sikap dan
tindakan guru, (14) siswa merasa khawatir dengan biaya melanjutkan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 siswa menunjukkan bahwa siswa yang
mengalami permasalahan dalam belajarnya di sebabkan keluarga yang terpecah karena
strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari anggota keluarga meninggal atau telah bercerai.
Seperti yang tampak dari jawaban responden yang mengatakan bahwa : (15) siswa memiliki
tipe kepribadian dalam penyesuaian, (16) kurangnya kedekatan antara orangtua, kakak, abang
dalam kepedulian terhadap belajar, (17) kekhawatiran siswa terhadap kondisi orangtua yang
bekerja terlalu berat, (18) kondisi keuangan merupakan salah satu faktor permasalahan belajar
siswa, (19) harapan siswa menginginkan kedepannya menjadi orang sukses agar membantu
orangtua, (20) hubungan siswa dengan keluarga dirumah menunjukkan adanya kedekatan dan
kerenggangan di dalam hubungan keluarga, (21) Lingkungan tempat tinggal siswa
menunjukkan bahwa tidak ada masalah dan memberikan kenyamanan, (22) Salah satu hal
yang dilakukan ketika rindu dengan orangtua ialah mengakabari orangtua dengan menelfon,
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kunjungan dengan orangtua, ziarah ke keburuan,mendo’akan yang terbaik, dan menginginkan
tinggal bersama orangtua.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab masalah belajar siswa dari keluarga
broken home di MAN 4 Aceh Besar. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi kepada subjek penelitian. Hasil penelitian yang telah ditemukan di lapangan, hasil
wawancara dengan 6 responden siswa menunjukkan bahwa permasalahan yang banyak
dialami oleh siswa dari keluarga broken home di sebabkan oleh faktor internal dan
eksternalnya. Penyebab permasalahan belajar pada anak keluarga broken home vyaitu,
Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 responden menunjukkan bahwa permasalahan belajar
yang dialami yaitu 1) ketidaksiapan siswa, 2) jasmani kesehatan, 3) metode mengajar guru, 4)
minat belajar, 5) relasi guru dengan siswa, 6) keadaan ekonomi keluarga, 7) relasi antar
anggota keluarga, 8) cara orangtua mendidik, 9) lingkungan masyarakat, 10) suasana rumah.

Aspek lingkungan tempat tinggal, menunjukkan bahwa lingkungan tempat tinggal tidak
menjadi permasalahan belajar bagi siswa. Kemudian pada aspek minat belajar siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masuk ke sekolah dikarenakan keinginan dari
orangtua dan juga keinginan dari diri sendiri. Beberapa siswa menunjukkan bahwa memiliki
kekhawatiran, bahwa tidak bisa menamatkan sekolah pada waktu yang di rencanakan
membuat siswa tidak siap dalam menghadapinya. Hal ini sejalan dengan teori yang
diungkapkan oleh Slameto (Novianto, 2018) yang mengatakan bahwa rasa tertarik pada suatu
pembelajaran agar mendapat hasil belajar yang tuntas, faktor yang mempengaruhi minat
belajar, salah satunya adalah faktor sosial yang didalamnya ada keluarga. minat belajar siswa
yang mengalami keluarga broken home menjadi tidak baik dan cenderung mendapatkan hasil
belajar yang tidak sesuai KKM dan tidak mendapat prestasi belajar. Faktor jasmaniah
kesehatan menggambarkan hasil bahwa anak yang mengalami permasalahan belajar
disebabkan karena adanya faktor jasmani salah satunya kondisi kesehatan. Hal ini sejalan
dengan teori Allison (Rahmi, 2016) yang mengatakan bahwa perceraian orangtua tidak hanya
berdampak pada kebiasaan buruk di rumah, tapi juga pada pergaulan dengan teman sebaya,
akademik dan gangguan perilaku di sekolah. Pendapat Allison juga di pertegas oleh Herman
Nirwana, dkk (2002) bahwa apabila kondisi pribadi siswa baik secara fisik dan psikis banyak
mengalami hambatan, maka sukar diharapkan siswa mampu meraih prestasi belajar yang baik.
Pada metode mengajar guru, siswa menjelaskan bahwa metode mengajar guru sulit untuk
dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan menurut Mustagim dan Wahid (Agustianingsih :2010)
mengatakan bahwa seorang guru dapat merangsang perhatian dan dorongan dengan banyak
cara, yaitu : (a), memperhatikan kematangan peserta didik, (b) adanya usaha yang bertujuan,
(c) adanya pengetahuan mengenai hasil dama motivasi, (d) adanya penghargaan dan
dorongan, (e) adanya pertisipasi, dan (f) adanya perhatian.

Pada akhir semester siswa cendeurng tidak siap untuk diberitahukan hasil belajar. Hal
ini bertolak belakang dengan dengan penelitian yang dilakukan Tumiyem (2020) keadaan
keluarga broken home memberikan pengaruh pada perolehan prestasi akademik anak di
sekolah. Prestasi akademik yang diperoleh siswa yang berasal dari keluarga broken home ,
pada umumnya rendah. Kemudian hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa siswa yang
mengalami permasalahan broken home memiliki prestasi akademik yang rendah. Hal ini
sejalan dengan teori (Nugraha, 2019) yaitu kurangnya minat belajar siswa yang memiliki
permasalahan broken home mempengaruhi kegiatan belajarnya dikelas. Hal ini sejalan dengan
teori Waskitoningtyas (2016) yang mengatakan bahwa faktor internal yang membuat anak
kesulitan dalam matematika adalah (a) dikarenakan minat anak yang rendah dalam belajar
matematika dikarenakan selalu mendapatkan nilai yang rendah, (b) terlalu banyaknya hapalan
rumus dan catatan materi matematika yang di berikan guru, dan (c) sedikitnya minat belajar
secara  berkelompok. Sedangkan faktor eksternalnya adalah (a) metode guru dalam
menjelaskan materi kurang menarik, (b) tidak adanya alat peraga dalam penyampaian materi.
Ketidaksiapan siswa menunjukkan bahwa ketidaksiapan siswa dalam menghadapi ujian di
sebabkan tidak ada persiapan diri dalam siswa tersebut. Sejalan dengan pendapat Nugraha
(2019) mempengaruhi permasalahan belajar siswa vyaitu ketidaksiapan siswa dalam
menghadapi proses belajar sehingga mempengaruhi prestasi siswa tersebut.
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Relasi guru dengan siswa yang terbatas dan metode mengajar yang membosankan
bagi siswa menjadi hambatan dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
teori Aunurrahman (2016) yaitu hubungan guru dan siswa dapat mempengaruhi kelancaran
belajar siswa sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi proses pembelajar yang diberikan
guru. Hubungan guru yang baik dapat mempengaruhi proses belajar termasuk siswa yang
mengalami broken home menjadi lebih baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Gintulangi, W. Dkk, 2018) yaitu dampak yang ditimbulkan karena masalah broken home vyaitu
dampak psikologis dan dampak ekonomi. Dampak ekonomi keluarga memberikan pengaruh
besar terhadap permasalahan belajar siswa yang mengalami broken home disekolah
sehingga banyak kebutuhan siswa yang tidak terpenuhi. Karena orang tuanya harus berkerja
terlalu keras dan tidak mencukupi kebutuhan sehari-harinya.

Penyesuaian diri pada siswa mengalami kesulitan dikarenakan merasa tidak percaya diri
dan ada kekhawatiran untuk dibully oleh teman-teman lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
permasalahan belajar siswa juga disebabkan adanya kesulitan dalam penyesuaian diri
terhadap lingkungan di sekolahnya. Hal ini sejalan dengan Wallertein dan Kelly (Mone :2019)
menyatakan bahwa anak usia belum sekolah akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
diri dalam menghadapi situasi baru, sementara anak usia remaja dilaporkan mengalami trauma
mendalam. Dimana relasi antar anggota keluarga tidak harmonis, yaitu dalam kategori jarang.
Maka sejalan dengan pendapat (Kadarwati, 2011) keluarga yang berperan dalam melahirkan
dan merawat anak serta memiliki kepekaan dan kepedulian antar anggota keluarga. Sehingga
ini hubungan keluarga sangat mempengaruhi permasalahan belajar dan psikologis anak broken
home . Dimana keadaan ekonomi keluarga siswa tidak stabil, sehingga mengharuskan siswa
untuk bekerja berat setelah sekolah. Sejalan dengan pendapat Effendi (dalam Hidayatulloh,
2011) keluarga merupakan sistem sosial yang terdiri dari berbagai subsistem yang
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Subsistem dalam keluarga®™ adalah
fungsi-fungsi  hubungan antara anggota keluarga yang ada dalam keluarga,seperti fungsi
hubungan ayah dengan ibu, anak dengan ayah, anak dengan ibu,dan sebagainya sehingga hal
tersebut mempengaruhi anak yang mengalami broken home. (Aunurrahman, 2016) yaitu
lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengaruh
negatif terhadap siswa, hal ini sangat mempengaruhi permasalahan belajar siswa broken home
, karena proses belajar sangat membutuhkan dukungan orang sekitar untuk menumbuhkan
motivasi belajar.

Sejalan dengan pendapat (Gintulangi, dkk., 2018) vyaitu dampak yang ditimbulkan
karena masalah broken home yaitu dampak psikologis dan dampak ekonomi. Dampak
ekonomi memberikan pengaruh besar terhadap permasalahan belajar siswa yang mengalami
broken home disekolah sehingga siswa tersebut berusahan untuk mendapatkan penghasilan
untuk mencukupi kebutuhan keluarganya dan hal tersebut mempengaruhi motivasi belajar
siswa. Menurut Gintulangi, dkk., (2018) dampak yang ditimbulkan karena masalah broken home
yaitu dampak psikologis dan dampak ekonomi. Dampak ekonomi keluarga memberikan
pengaruh besar terhadap permasalahan belajar siswa yang mengalami broken home
disekolah sehingga banyak kebutuhan siswa yang tidak terpenuhi. Karena orang tuanya harus
berkerja terlalu keras dan tidak mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Dampak ekonomi
memberikan pengaruh besar terhadap permasalahan belajar siswa yang mengalami broken
home disekolah sehingga siswa tersebut berusahan untuk mendapatkan penghasilan untuk
mencukupi kebutuhan keluarganya dan hal tersebut mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa permasalahan belajar yang
sering dialami oleh siswa cenderung di pengaruhi adanya faktor eksternal, seperti lingkungan
belajar, dukungan sosial, dukungan orangtua, hingga interaksi yang terjalin di sekolah antara
guru dengan siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
menggambarkan kondisi dilapangan mengenai motivasi belajar siswa broken home . Dimana
guru bimbingan dan konseling dapat menjadikan data konkret dalam menyiapkan program
layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dan dapat mendukung penyelesaian masalah
siswa dengan latar belakang broken home vyang ada di sekolah. Permasalahan belajar
merupakan hal yang harus segera mendapatkan tindakan atau layanan responsif, dikarenakan
tercapainya tujuan belajar bergantung pada pengentasan masalah siswa. Sehingga guru
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bimbingan dan konseling dapat lebih jeli dalam menganalisis penyebab permasalahan belajar
siswa sebagai langkah kuratif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu, Permasalahan belajar siswa di MAN 4 Aceh Besar di pengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya seperti ketidaksiapan siswa dalam
menghadapi ujian, faktor kesehatan, minat belajar yang kurang merupakan salah satunya faktor
yang dapat mempengaruhi belajar anak. Sedangkan faktor eksternalnya seperti kekhawatiran
tidak tersedia biaya untuk melanjutkan sekolah setamat sekolah ini di sebabkan karena kondisi
keuangan orangtua yang tidak mencukupi, di sebabkan karena orangtua yang bekerja terlalu
berat, dan relasi antar keluarga juga sangat mempengaruhi proses belajar anak. kemudian
Permasalahan belajar yang dialami oleh siswa umumnya lebih cenderung kepada faktor
ekternalnya. Salah satu faktor permasalahan belajar siswa yang paling dominan dipengaruhi
oleh faktor keuangan yakni keadaan ekonomi.
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